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I. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya adalah proses mendewasakan dan memandirikan
manusia secara sistematis, agar siap menjalani kehidupan secara bertanggung
jawab. Dalam menjalani kehidupan secara bertanggung jawab, manusia harus
berani mengambil keputusan yang bijaksana dan sekaligus berani menanggung
segala konsekuensinya. Secara umum, pendewasaan dan pemandirian diperoleh
melalui pengalaman langsung di masyarakat. Bagi mahasiswa, salah satu media
untuk itu adalah program kuliah kerja nyata.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kegiatan intrakurikuler yang memadukan
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian pengalaman
belajar dan bekerja kepada mahasiswa. Karena sejak reformasi tahun 1998 KKN
berkonotasi negatif (yaitu Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme), istilah KKN yang berupa
kegiatan intrakurikuler pun berubah untuk menunjukkan nilai positifnya. Beberapa
di antaranya adalah (1) KKN-PPM (Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran Pemberdayaan
Masyarakat) yang berfokus pada penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi di
masyarakat secara sistematis dalam program pemberdayaan masyarakat atau
dalam kerangka menyelesaikan masalah di masyarakat, (2) KKN-PPM Tematik yang
berfokus pada kegiatan tertentu, seperti pemberantasan buta aksara, penuntasan
wajib belajar sembilan tahun, atau penerapan kesetaraan gender, dan (3) KKN lain
yang dikembangkan oleh perguruan tinggi masing-masing.

Dalam KKN, aspek Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan dan pengajaran,
penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat) dilaksanakan dengan proporsi
yang seimbang, harmonis, dan terpadu. Harapannya adalah kelak para lulusan
perguruan tinggi menjadi manusia yang bersedia mengabdikan diri bagi

kemaslahatan masyarakat.

II. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari pelaksanaan KKN adalah:

1) Peningkatan empati dan kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat,

2) Penerapan IPTEKS dari multidisiplin,

3) Penanaman nilai-nilai nasionalisme, kepribadian, keuletan, etos kerja, tanggung
jawab, kemandirian, kepemimpinan, dan kewirausahaan,

4) Penanaman jiwa kepenelitianan dan kepengabdianan.

5) Mahasiswa KKN mampu membantu program pemerintah

6) Mahasiswa KKN dapat melaksanakan dan menerapkan IPTEKS



Banyak manfaat yang diperoleh mahasiswa dari kegiatan KKN, antara lain:

1) Memerdalam pengertian, penghayatan, dan pengalaman selama berada di
tengah-tengah masyarakat,membentuk dan mengembangkan sikap dan rasa
cinta, kepedulian sosial, dan tanggung jawab terhadap kemajuan masyarakat.

2) Memperoleh keterampilan dalam pelaksanaan berbagai program pengembangan
dan pembangunan,

3) Memersiapkan dan membina dirinya sebagai inovator, motivator, problem solver,
berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan background keilmuannya.

Pada saat yang sama, pemerintah kabupaten/kota dan masyarakat mendapatkan :

1) Memperoleh bantuan pikiran dan tenaga untuk merencanakan dan
melaksanakan program pembangunan.

2) Meningkatkan kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak agar sesuai dengan
program pembangunan,

3) Memperoleh pembaharuan yang diperlukan dalam pembangunan di daerah,

4) Membentuk kader-kader pembangunan di masyarakat yang menjamin
kesinambungan pembangunan.

sedangkan, perguruan tinggi pun mendapatkan manfaat yaitu :

1) Mengembangkan ilmu dan pengetahuan kepada mahasiswa secara terarah,
karena adanya umpan balik sebagai hasil integrasi mahasiswa dengan
masyarakat,

2) Menjalin kerja sama dengan instansi pemerintah dalam pelaksanaan
pembangunan yang berbasis pada pengembangan IPTEKS,

III. Program kerja tahun 2020-2021

1. Mongkoordinasikan agar pelaksanaan KKN PPM di Fakultas dapat dilaksanakan
terpusat di LPPM ULM.

2. Mengembangkan kerja sama dengan perusahaan dan Pemda sebagai mitra
pelaksanaan KKN PPM ULM.

3. Memperbaiki sistem informasi ( web dan akun media sosial) sebagai corong
publikasi kegiatan KKN PPM yang telah dilaksanakan oleh LPPM ULM.

4. Menjajaki kerja sama dengan pemerintah desa untuk dijadikan desa Binaan.



